 (
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)
[bookmark: _TOC_250037]BAB II LANDASAN TEORI
A. [bookmark: _TOC_250036]Grand Theory

1. Teori Jembatan Lemah (Weak Ties)
Teori "Jembatan Lemah" (Weak Ties) oleh Mark Granovetter. Sumber artikelnya berjudul "The Strength of Weak Ties" yang diterbitkan pada tahun 1973. Dikatakan bahwa tingkat tumpang tindih jaringan pertemanan seseorang berbeda-beda secara langsung tergantung pada kekuatan ikatan mereka satu sama lain. 15 Prinsip-prinsip ini dipelajari tentang pengaruh mereka terhadap hal tersebut antara lain:
a. Penyebaran Informasi

Tindakan atau proses penyampaian data, fakta, ide, atau pengetahuan dari satu sumber ke khalayak atau penerima yang lebih luas dikenal sebagai penyebaran informasi. Penyebaran informasi dapat mempunyai banyak fungsi, termasuk meningkatkan pemahaman, menyebarkan pengetahuan, dan bahkan memberikan dampak pada sikap atau perilaku orang lain. Tujuan utama penyebaran informasi mengenai teori koneksi lemah Mark Granovetter adalah untuk memfasilitasi pemahaman konsep ini dan mendorong wacana mengenai hal tersebut dalam lingkup akademis, profesional, atau publik.


15 Mark S, Granovetter, The Strength of Weak Ties, American Journal of Sociology, Vol.
78, No. 6, (1973),1-2.
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b. Peluang Mobilitas

Kapasitas organisasi atau individu untuk maju atau berpindah dalam hierarki sosial atau ekonomi disebut sebagai peluang mobilitas. Berbeda dengan jaringan sosial yang terdiri dari koneksi yang kuat, teori ikatan yang lemah berpendapat bahwa jaringan ikatan yang lemah sering kali memainkan peran yang lebih signifikan dalam menciptakan peluang bagi mobilitas sosial ke atas. Teori ini telah berkontribusi pada pemahaman tentang bagaimana orang memperoleh keuntungan sosial dan ekonomi melalui pemanfaatan jaringan sosial mereka.
c. Pengorganisasian Masyarakat

Merujuk pada proses pembentukan kelompok atau organisasi untuk mencapai tujuan bersama atau mengatasi masalah. Ini mencakup individu atau kelompok yang bekerja sama, bekerja sama, dan mengatur diri mereka sendiri untuk memberikan kontribusi pada perubahan sosial yang menguntungkan. Organisasi masyarakat dapat berkonsentrasi pada berbagai masalah sosial, seperti hak asasi manusia, pendidikan, kesehatan, dan lingkungan. Dalam pengorganisasian masyarakat, membangun dukungan, mengumpulkan sumber daya, dan memobilisasi orang untuk mencapai tujuan bersama yang sangat penting.
Teori ikatan lemah oleh Mark Granovetter juga dapat diterapkan dalam pengorganisasian masyarakat. Dalam pengorganisasian masyarakat, teori ikatan lemah betapa pentingnya
 (
14
)



jaringan sosial yang luas jaringan sosial yang seringkali terdiri dari ikatan lemah untuk mengumpulkan sumber daya dan dukungan untuk tujuan yang di inginkan semua orang.
Kekuatan kohesif dari ikatan yang lemah adalah fokusnya. Mayoritas model jaringan secara implisit bergantung pada hubungan yang kuat. Penekanan pada hubungan yang lemah cocok untuk diskusi tentang hubungan antar kelompok dan untuk menganalisis segmen struktur sosial dalam kelompok primer yang tidak mudah didefinisikan.
Dalam konteks intermediasi sosial untuk penelitian mendalam, kesimpulannya koneksi lemah dapat berfungsi sebagai saluran untuk mengumpulkan informasi yang lebih mendalam atau sumber daya dari kelompok yang berbeda, sehingga memungkinkan peneliti untuk mendapatkan wawasan yang lebih kaya dan beragam. Dengan menjalin interaksi dengan individu di luar lingkup utama penelitian.


B. [bookmark: _TOC_250035]Landasan Teori

1. [bookmark: _TOC_250034]Intermediasi Sosial
Intermediasi sosial suatu proses investasi yang dibentuk oleh pengembangan sumber daya manusia dan lembaga pemberi modal (keuangan), dengan tujuan untuk meningkatka n kepercayaan diri kelompok masyarakat miskin, sebagai persiapan bagi mereka untuk menggunakan  intermediasi  keuangan  formal. 16  Intermediasi  sosial

16 Syafii Antonio dan Hilman F. Nugraha, Peran Intermediasi Sosial Perbankan Syariah bagi Masyarakat Miskin, Jurnal Tsafaqah, Vol. 9, No. 1 (2013), 130.
 (
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membantu orang-orang dengan latar belakang yang beragam berkomunikasi, berbagi informasi, atau bekerja sama. Intermediasi sosial mengacu pada lembaga keuangan dalam memfasilitasi aliran dana dari mereka yang memiliki kelebihan dana kepada mereka yang membutuhkan pembiayaan sambil menjaga prinsip-prinsip syariah. Dalam perbankan syariah, intermediasi sosial juga menyediakan layanan keuangan yangadil dan beretika, serta keterlibatan dalam proyek-proyek yang memiliki efek sosial dan ekonomi yang positif.
Merujuk pada literature microfinance, mediasi sosial diartikan sebagai pengembangan kapasitas (capacity) masyarakat miskin. Dalam hal ini, mediasi sosial dapat diartikan sebagai proses pengembangan sumber daya manusia yang berorientasi pada investasi dan lembaga pemberi modal. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kepercayaan warga untuk menggunakan mediasi keuangan formal sebagai titik awal bagi masyarakat.17
Proses intermediasi sosial menciptakan hubungan keuangan antara masyarakat miskin dan perbankan syariah, yang seharusnya meningkatkan tanggung jawab sosial dan keagamaan untuk mencapai tujuan ekonomi Islam, termasuk keadilan sosial, pembagian kekayaan dan pendapatan yang merata, dan peningkatan ekonomi.18


17 Danial Kusumah, Kesetaraan Layanan Keuangan Bagi Masyarakat Miskinsebuah Ikhtiar Meningkatkan Preferensi Wirausaha (Umkm): Penguatan peran Intermediasi Sosial Perbankan, Jurnal ilmiah Akuntansi dan Keuangan, Vol. 5, No. 1, (2022), 5.
18 Agi Sukma Gumilar, Kerangka Teoritis Dan Filosofis Wakaf Uang Melalui Perbankan Syariah, Jurnal Peradaban dan Hukum Isl am, Vol. 1 No. 2 (2018), 17.
 (
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Dengan mewujudkan strategi mediasi sosial, perbankan tidak hanya memperkuat kepercayaan masyarakat miskin dengan membangun keterampilan (skill) yan g dapat membantu membangun hubungan bisnis jangka panjang, tetapi juga meminimalkan biaya pengawasan informal dan menciptakan “sistem pengikat” dalam Jangka panjang. dapat dihindari untuk mencapai efisiensi dan efektivitas intermediasi keuangan yang lebih baik. Kepentingan yang tak terelakkan dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas intermediasi keuangan.19
a. [bookmark: _TOC_250033]Peran Intermediasi Sosial Perbankan Syariah dalam Perspektif Islam
Peran intermediasi sosial dalam perbankan syariah mengacu pada peran bank syariah sebagai perantara yang memfasilitasi hubungan antara pihak-pihak yang membutuhkan pembiayaan atau investasi berdasarkan prinsip syariah. Bank syariah membantu nasabah yang ingin meminjam atau berinvestasi sesuai dengan prinsip syariah, misalnya larangan riba (bunga), dengan pihak yang memiliki dana yang ingin berinvestasi secara etis. Untuk mencegah kondisi overlikuiditas di mana investasi sektor non riil mendominasi, sistem ekonomi yang berbasis pada sektor riil harus dibangun. Perbankan harus bertanggung jawab untuk memberikan kredit dengan fokus pada investasi di sektor riil. Mengingat prinsip ekonomi syariah yang menekan pada kerjasama untuk dapat menggerakkan sektor riil yang

19 Syafii Antonio dan Hilman F, Op. cit., hlm. 15.
 (
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menentang kapitalisme dan riba, maka penerapan sistem tersebut dapat menjadi pilihan yang menjanjikan.20
Era globalisasi dan dunia bisnis yang semakin kompetitif, Indonesia harus memanfaatkan sepenuhnya potensi perbankan syariah untuk mendukung perekonomiannya. Perbankan syariah dapat menjadi pilar utama dalam mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif, adil, dan berkelanjutan dengan mengintegrasikan nilai-nilai Syari'ah dalam perspektif makro. Oleh karena itu, dalam strategi pembangunan ekonomi Indonesia, perbankan syariah harus diberi prioritas untuk meningkatkan peran dan mendukungnya.21
Dua pendekatan utama yang dapat digunakan oleh perbankan syariah untuk memberdayakan masyarakat miskin dalam tradisi Islam adalah pendekatan sosial (tabarru'i) dan pendekatan komersial (tijari), yang menggabungkan pemberdayaan edukatif. Model ini sangat menekankan penanaman elemen-elemen edukatif, termasuk pembentukan karakter sebagaimodal sosial untuk menjadi wirausaha yang baik dan kemudian menjadi muzakki Pendekatan sosial ini dikenal dengan sebutan pendekatan tabarru'i . Sebaliknya, pendekatan aqd tijari adalah memberikan kesempatan secara langsung kepada masyarakat miskin untuk memperoleh jasa keuangan. Nilai-nilai yang ada dalam program intermediasi sosial diwakili oleh dua model

20 Taufiq Risal, Peningkatan Peran Perbankan Syariah Dengan Menggerakkan Sektor Riil Dalam Pembangunan, Accumulated Journal, Vol. 1, No. 1, (2019), 3.
21 Umul Nur'aini, Perbankan Syari‟ah Sebagai Penguat Dalam Sistem Perekonomian Nasional, Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, Vol. 5, No. 1, (2023), 8.
 (
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pendekatan di atas, secara sederhana. Masyarakat mendapatkan dana tabarru', yang kemudian diproyeksikan untuk mendapatkan dana tijari (akad komersil), yang merupakan proses edukasi, kedua model di atas hanya akan relevan dan berfungsi baik jika data tentang populasi orang banyak diolah dengan baik dan dapat diandalkan.22
b. [bookmark: _TOC_250032]Tawaran Model Peran Intermediasi Sosial Perbankan Syariah
Komite Ekonomi dan Industri (KEIN) mengusulkan dua skenario untuk meningkatkan UMKM.Pemerintah berupaya meningkatkan penjualan usaha mikro dan kecil (UMKM) . Mereka menargetkan kenaikan penjualan usaha mikro sebesar 30% dan usaha kecil sebesar 10%, sehingga perekonomian nasional dapat tumbuh 7% atau bahkan 9% (yoy). Kedua, dengan mendorong kenaikan kelas UMKM , pemerintah dapat menguranginyatingkat kemiskinan sebesar 20%, atau setara dengan mengeluarkan lima juta orang dari kemiskinan. Selain itu, peningkatan kapasitas UMKM dapat mengurangi ketimpangan sekitar 4%. (Budimanta, 2019).
Setiap pemangku kepentingan harus bekerja sama untuk mencapai skenario di atas, kecuali perbankan, yang berfungsi sebagai lembaga intermediasi keuangan.Seperti disebutkan sebelumnya, tidak ada bukti empiris yang menunjukkan bahwa perbankan memperhatikan masyarakat miskin.  Hal  ini menghambat  minat dan  preferensi
wirausaha masyarakat miskin, sehingga peran UMKM di Indonesia

22 Muhammad Syafii Antonio, Hilman Fauzi Nugraha, Peran Intermediasi Sosial Perbankan Syariah: Inisiasi Pelayanan Keuangan Bagi Masyarakat Miskin, Jurnal Keuangan dan Perbankan, Vol. 16, No. 2, (2012), 6-7.
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tidak berdampak signifikan terhadap kesejahteraan ekonomi masyarakat.23
Perbankan syariah dan pemerintah, melalui Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat, asumsi berkembang bahwa perbankan syariah membantu sektor riil atau masyarakat miskin. Meskipun demikian, seiring berjalannya waktu, pembiayan bank syariah terhadap usaha kecil dan menengah (UMKM) dianggap sebagai tindakan yang mendukung masyarakat miskin, namun faktanya tidak terbukti. Ini didukung oleh beberapa hasil, salah satunya adalah bahwa UMKM yang bergerak pada bisnis dengan plafond pembiayaan di atas Rp. 50 juta biasanya diklasifikasikan sebagai UMKM. Selain itu, program PNPM pemerintah tidak dapat membantu masyarakat miskin dengan pembiayaan di bawah Rp. 1 juta, meskipun secara keseluruhan, kondisi UMKM didominasi oleh usaha mikro dengan omzet hingga Rp. 200 juta dan aset hingga Rp. 50 juta. Akibatnya, penting untuk menekan peran tambahan yang dapat dimainkan oleh perbankan syariah dalam menyelesaikan masalah ini.24
Memberikan layanan keuangan kepada masyarakat kecil membutuhkan lebih banyak strategi yang mudah dipahami oleh masyarakat saat penyaluran dana. Oleh karena itu, sebelum investasi dilakukan, masyarakat miskin harus diperkuat. Kemudian berlanjut pada  pembentukan  lembaga  keuangan  lokal  untuk  mengurangi

23 Danial Kusumah, Op. cit., hlm. 16.
24 Muhammad Syafii Antonio, dan Hilman Fauzi Nugraha, Op. cit., hlm. 19.
 (
20
)



ketidakadilan sosial yang disebabkan oleh kemiskinan, kebodohan, ketidaksetaraan, dan pengucilan gendeng.25
Peran strategi intermediasi sosial harus menjadi bagian dari kebijakan khusus yang diterapkan oleh perbankan syariah. Menjadi komponen penting dari kebijakan dan layanan perbankan syariah. dapat menggunakan instrumen keuangan Islam yang bersifat sosial (ZISWAH) untuk menerapkan kebijakan atau produk layanan intermediasi sosial perbankan syariah ada empat pilar :
1) Sumbangan atau sedekah, memberikan kepada orang miskin tanpa mengharapkan hasil, membantu mereka yang tidak dapat memenuhi kebutuhan dasar mereka. Ketika ini terjadi, kontrak hibah digunakan.
2) Pinjaman Lunak, menunjukkan kebutuhan dana, jadi lebih baik dari sedekah. Selain itu, akan ada komitmen untuk mengembalikan pinjaman jika memberikan pinjaman dengan baik. Intermediasi sosial yang berkaitan dengan program pendidikan termasuk dalam tahap pertama dan kedua. Masyarakat sudah belajar tentang kewirausahaan, potensi diri, disiplin membayar cicilan, dan hal-hal lain yang dapat membantu pertumbuhan diri dan keuangan keluarga. Masyarakat harus membayar kembali pinjaman sesuai



25 Natasha Sahara Cantika Lubis, Siti Kadariah, 5 Analisis Peran Intermediasi Sosial Perbankan SyariahTerhadap Kesejahteraan Masyarakat Pelaku UsahaMikro,Kecil Dan Menengah/UMKM, Management, Accounting, Islamic Banking and Islamic Economic Journal, Vol. 1, No. 2, (2023), 5.
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dengan jumlah yang diberikan pada awalnya, menurut akad Qard Al-Hasan pada tahap kedua.
3) Pemberian Pembiayaan, berarti melarang orang miskin menggunakan dana untuk bisnis. Orang-orang yang telah melewati proses pertama dan kedua dan memiliki kemampuan untuk membayar pinjaman dapat "naik kelas" dan mendapatkan akad- akad komersil seperti mudharabah, murabahah, dan musyarakah, antara lain.
4) Menyimpan Dana, dimaksudkan untuk mencegah orang miskin menyisihkan sebagian pendapatan mereka untuk mempersiapkan kebutuhan yang akan datang. Perlu diingat bahwa program yang saling berhubungan terdiri dari langkah-langkah yang disebutkan sebelumnya. Karena kebijakan perbankan syariah memungkinkan intermediasi sosial untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat miskin, perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi operasi intermediasi sosial sangatlah penting.26
Bank syariah harus dapat mempromosikan keadilan sosial dan menghapus kemiskinan, yang membedakan lembaga keuangan kapitalis dari yang berbasis agama. Hal ini tertuang sesuai firman Allah
SWT dalam surat Adz-Dzariat ayat 19.
وَا ˚لوَ ˚حرُ ˚ومِ لِّلسَّاۤ ىِلِ حَ ق اَ ˚هىَالِهِ ˚ن وَفِ ˘˚ي




26 Antonio Syafii. Bank SYariah: Dari Teori Kepraktek. (Jakarta: Tazkia Cendikia, 2011),
h.242.
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Artinya : Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bagian.27


2. Entrepreneurship (Kewirausahaan)
Kewirausahaan kemampuan seseorang menciptakan, mengembangkan, dan mengelola usaha atau bisnis bertujuan mencapai keuntungan, bagi seorang kewirausahaaan harus siap bagaimana cara mengembangkan usaha dengan risiko dan inovasi sebagai elemen kunci. Secara sederhana, kewirausahaan berarti kemampuan berdagang. Menurut
J.B. Say, memperkenalkan istilah entrepreneurship dalam diskusi tentang pengusaha sebagai individu yang memindahkan sumber daya ekonomi dari wilayah yang sangat produktif.28
Secara keseluruhan kewirausahaan didefinisikan sebagai kemampuan membuat barang, menjual barang, dan membangun pangsa pasar sendiri. Berdasarkan pemahaman ini, usaha tidak hanya sekedar berjualan juga memerlukan banyak kemampuan, seperti menghasilkan suatu produk, menjualnya kepada konsumen, dan menjalin hubungan baik dengan pelanggan. Lebih luas, manajemen bisinis adalah bagian dari kewirausahaan. Artinya, membutuhkan kemampuan untuk mengelola bisnis dengan cara yang terorganisir. Mengorganisasikan produk (produksi, penyimpanan, dan pengiriman), mengorganisasikan karyawan (lokasi dan tugas mereka), dan mengorganisasikan pelanggan. Organisasi konsumen
27 Djoko Retnadi, Memilih Bank Yang Sehat: Kenali Kinerja dan Pelayanannya, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2006), 34.
28 M. Muchson, Entrepreneurship (Kewirausahaan), Guepedia, 2017, 14.
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membutuhkan keahlian dalam strategi pemasaran, seperti membuat diskon atau potongan harga untuk menarik pelanggan, membuat sistem penjualan berbasis teknologi yang membuat transaksi lebih mudah, menawarkan hadiah seperti cash back, beli 2 dapat 1, dan voucher, dan menetapkan standar pelayanan yang ramah dan bertanggung jawab.29
a. Pengembangan Entrepreneurship (Kewirausahaan)
Pengembangan kewirausahaan Melibatkan proses memperluas keterampilan bisnis, mengidentifikasi peluang pasar, mengembangkan rencana bisnis yang solid, membangun jaringan, mengelola sumber daya dengan efisien, dan terus beradaptasi dengan perubahan lingkungan bisnis, ini juga melibatkan peningkatan dalam kepemimpinan, manajemen waktu, dan kemampuan berkomunikasi. Adapun proses pengembangan UMKM sebelum adanya binaan yang dilakukan Bank BTPN Syariah kepada masyarakat pelaku UMKM, berjalan seperti biasa dimana proses jual beli ataupun pengembangan UMKM dilakukan secara sederhana dalam ruang lingkup atau jangkauan yang dekat dengan pelaku UMKM tersebut, dan pemasukan dana hanya mengandalkan pemutaran modal dari hasil penjualan yang didapatkan dan terkadang pelaku UMKM kesulitan untuk memutar modal yang didapatan dari proses jual beli. Pengembangan UMKM setelah adanya pendanaan atau pembinaan dari Bank BTPN Syariah
memberikan jangkauan yang lebih luas terhadap proses pengembangan

29 Mukrodi, Wahyudi, Endang Sugiarti, Tri Wartono, Martono, Membangun Jiwa UsahaMelalui Pelatihan Kewirausahaan, Jurnal PKM Manajemen Bisnis, Vol. 1, No. 1, (2021), 4-
 (
24
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 (
5.
)

UMKM dimana dengan pembinaan yang diberikan sedikit banyaknya memberikan perubahan dari segi jangkau atau proses jual beli yang dilakukan, yang awalnya hanya sebatas proses jual beli antar tetangga, pada saat adanya binaan dari Bank BTPN Syariah dapat memberikan jangkauan yang lebih luas dengan cara mengenalkan proses jual beli online, meskipun masih ada masyarakat yang sulit untuk memahami mengenai jual beli online, dan dilihat dari proses pemodalan yang diberikan oleh pihak Bank BTPN Syariah yang awalnya pelaku UMKM hanya memutar modal dari hasil jual beli, semenjak adanya pemberian modal dari pihak Bank BTPN Syariah ini memberikan kemudahan untuk proses pengembangan kewirausaahaan pelaku UMKM.
Oleh karna itu ketidakmampuan yang terjadi di masyarakat, diperlukan inovasi dan pendekatan baru. Salah satu pendekatan baru ini adalah pengembangan kewirausahaan masyarakat untuk meningkatkan ekonomi masyarakat miskin melalui pemberdayaan. Diharapkan bahwa ini akan menjadi terobosan baru untuk mempercepat pertumbuhan wirausaha yang mandiri yang inovatif, tangguh, dan berani.30
Pemerintah berfokus pada pengembangan kewirausahaan hingga mengeluarkan Inpres Nomor 4 Tahun 1995, yang berfokus pada
gerakan nasional untuk membudayakan kewirausahaan, dari proses

30 Abdul Malik, Sungkowo Edy Mulyono, Pengembangan Kewirausahaan Berbasis Potensi Lokal melalui Pemberdayaan Masyarakat, Journal of Nonformal Education and
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integrasi yang ada dalam kewirausahaan untuk menciptakan peluang dan mewujudkannya untuk kesejahteraan masyarakat, seperti keberadaan aktivitas dan tindakan serta elemen lain yang dapat mendukung kewirausahaan. Kewirausahaan juga memiliki beberapa ciri lain. Ini termasuk sifat dan karakteristik yang terkait erat dengan individu wirausaha dan kegiatan wirausaha.31
1) Sifat Kewirausahaan

Kemampuan dan sikap seseorang untuk menemukan, mengembangkan, dan mewujudkan peluang bisnis disebut kewirausahaan. Sembilan sifat unggul yang dimiliki oleh seorang wirausahawan adalah sebagai berikut: a) Sifat instrumental b) Sifat prestatif c) Sifat keluwesan bergaul d) Sifat kerjakeras e) Sifat keyakinan diri f) Sifat mengambil risiko g) Sifat kendali h) Sifat inovatif i) Kemandirian.32
2) Karakteristik Kewirausahaan

Karakteristik kewirausahaan adalah sifat dan perilaku yang umumnya dimiliki oleh pengusaha, seperti inovasi, keberanian mengambil risiko, kreativitas, ketekunan, orientasi pada pelanggan, kemampuan manajemen, jiwa kepemimpinan, networking, fleksibilitas, dan etika bisnis. dapat mempengaruhi kesuksesan.
Menurut Meredith, fitur kewirausahaan adalah atribut yang

31 Wininatin Khamimah, Peran Kewirausahaan Dalam Memajukan Perekonomian Indonesia, Jurnal Disrupsi Bisnis, Vol. 4, No. 3, (2021), 4-5.
32 Junaidi, Kualitas sumberdaya manusia dan sifat kewirausahaan pelaku industri kreatif usaha mikro kecil dan menengah di Kota Jambi, Jurnal Paradigma Ekonomika, Vol. 12, No. 2, (2017), 6.
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dimiliki oleh pelaku UMKM. Latihan karakteristik kewirausahaan termasuk percaya diri, berorientasi pada tugas dan hasil, pengambilan resiko, kepemimpinan, keorisinilan, dan berorientasi pada masa depan. Karakter individu wirausaha, seperti motivasi, niat, dan pengalaman,juga dapat mempengaruhi kompetensi.33
Tabel 2.1
Karakteristik Bisnis Islami VS NonIslami

	
ISLAMI
	
KARAKTER BISNIS
	
NONISLAMI

	Aqidah Islam. (nilai-nilai transedental)
	ASAS
	Sekularisme (nilai-nilai material)

	Dunia-akhirat
	MOTIVASI
	Dunia

	Profit dan benefit (non materi/qimah), pertumbuhan,
keberlangsungan, keberkahan
	
ORIENTASI
	Profit, pertumbuhan, keberlangsungan

	Tinggi, bisnis adalah bagian dari ibadah
	
ETOS KERJA
	Tinggi, bisnis adalah kebutuhan duniawi

	Maju & produktif , konsekuensi keimanan &
manifestasi kemusliman
	SIKAP MENTAL
	Maju & produktif sekaligus konsumtif konsekuensi
aktualisasi diri

	Cakap & ahli dibidangnya, konsekuensi dari kewajiban
seorang muslim
	
KEAHLIAN
	Cakap & ahli dibidangnya, konsekuensi dari motivasi,
reward & punishment

	Terpercaya & bertanggung jawab, tujuan tidak
menghalalkan cara
	
AMANAH
	Tergantungan kemauan individu (pemilik capital),
tujuan menghalalkan cara

	Halal
	MODAL
	Halal & haram





33 Endang Dhamayantie, Rizky Fauzan, Penguatan Karakteristik Dan Kompetensi Kewirausahaan Untuk Meningkatkan Kinerja Umkm, Jurnal Manajemen Strategi Bisnis dan Kewirausahaan, Vol. 11, No. 1, (2017), 2.
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Sesuai dengan akad kerjanya
	
SDM
	Sesuai dengan akad kerjanya atau sesuai dengan keinginan pemilik
modal

	Halal
	SUMBER DAYA
	Halal & haram

	Visi dan misi terkait erat dengan misi penciptaan manusia didunia
	
MANAJEMEN STRATEJIK
	Visi dan misi organisasi ditetapkan berdasarkan pada kepentingan material
belaka

	Jaminan halal bagi setiap masukan, proses, dan keluaran, mengedepankan produktifitas dalam koridor syariah
	

MANAJEMEN OPERASI
	Tidak ada jaminan halal bagi setiap masukan, proses, keluaran, mengedepankan produktifitas dalam koridor
manfaat

	Jaminan halal bagi setiap masukan, proses, dan keluaran keuangan
	
MANAJEMEN KEUANGAN
	Tidak ada jaminan halal bagi setiap masukan, proses, dan keluaran
keuangan

	Pemasaran dalam koridor jaminan halal
	MANAJEMEN PEMASARAN
	Pemasaran menghalalkan cara

	SDM profesional & berkepribadian Islam, SDM adalah pengelola bisnis, SDM bertanggung jawab kepada diri
sendiri, majikan & Allah SWT
	
MANAJEMEN SDM
	SDM profesional, SDM adalah faktor produksi, SDM bertanggung jawab pada diri sendiri dan
majikan


Sumber: Yusanto, 2017.

Pembangunan nasional bertujuan untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang signifikan, akan memungkinkan peningkatan taraf hidup dan kesejahteraan seluruh masyarakat. 34 Kebanyakan orang tahu bahwa salah satu indikator keberhasilan pembangunan adalah pertumbuhan ekonomi, tetapi tujuan utama pembangunan adalah

34 Rinaldi Syahputra, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia, Jurnal Samudra Ekonomika, Vol. 1, No. 2, (2017), 1.
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mengurangi tingkat kemiskinan, yang dapat dicapai melalui pertumbuhan ekonomi dan redistribusi pendapatan. 35 Untuk bekerja dalam dunia social entrepreneurship, Anda harus sangat berkomitmen dan rela berkorban banyak hal, seperti uang, waktu, dan pantang menyerah.36 Untuk pertumbuhan ekonomi suatu negara, pertumbuhan entrepreneurship sangat penting. Kondisi ekonomi dapat diubah oleh sekelompok pengusaha yang sukses. Pengusaha membangun bisnis baru dan menciptakan barang baru, menciptakan kesempatan kerja bagi masyarakat. Seorang pengusaha akan melakukan hal-hal berikut untuk membantu kemajuan umum masyarakat.
a) Mengambil Risiko (price taker):

Setiap pekerjaan atau usaha memiliki risiko. Ada dua jenis risiko: (1) risiko murni dan (2) risiko spekulatif. Risiko murni adalah situasi yang hanya dapat menghasilkan kerugian. Sebaliknya, risiko spekulatif adalah situasi yang dapat menghasilkan keuntungan atau kerugian. Ada tiga kategori ketidakpastian. Risiko mungkin muncul sebagai akibat dari ketidakpastian ini. Seorang pengusaha harus bekerja dalam ketidakpastian keuangan, yang terdiri dari (a) ketidakpastian alam,
(b) ketidakpastian keuangan, dan (c) ketidakpastian manusia.

Ketidakpastian yang dijamin oleh alam dan manusia Seorang

35 Ahmad Soleh, Pertumbuhan Ekonomi Dan Kemiskinan Di Indonesia, Jurnal Ekonomi dan Bisnis, Vol. 2, No. 2, (2014), 1-2.
36 Irma Paramita Sofia, Konstruksi Model Kewirausahaan Sosial (Social Entrepreneurship) Sebagai Gagasan Inovasi Sosial Bagi Pembangunan Perekonomian, Journal Of Pembangunan Jaya University, Vol. 2, (2015), 12.
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pengusaha memiliki tugas pertama untuk menciptakan hal baru, yang melibatkan risiko. Mengambil risiko yang dapat diperkirakan atau disebabkan oleh alam adalah tugas utama pengusaha.37
b) Inovasi
Dua kriteria utama inovasi ialah Kebaruan (novelty) dan perbaikan (improvement).38 Menurut Jump Associates, perusahaan strategi inovatif, menawarkan lima strategi kunci untuk mengelola perubahan dalam sebuah organisasi. (1) Menghindari judul inovasi, memilih satu nama untuk tim motivasi yang tidak akan mengesampingkan rekan kerja. (2) Menggunakan system pertemanan, menemukan kolaborator dengan pemikiran yang sama di dalam organisasi. (3) Segera menentukan ukuran, menentukan sejumlah kriteria pendanaan pengujian, dan kinerja yang berbeda untuk inovasi tambahan, eksperimental, dan yang berpotensi menggaguh. (4) Membidik sasaran mudah terlebih dahulu, dimulai dengan ide-ide yang mudah diimplementasikan. akan berhasil mendemonstrasikan apasaja yang dapat dilakukan sebelum dengan cepat beralih ke inisiatif yang lebih besar. (5) Mendapatkan data untuk mendukung insting anda, gunakan pengujian untuk mendapatkan masukan dan memperbaiki ide.
“Gagasan Pemasaran: menciptakan pemasaran inovatif”


37 Maya Panorama, Islamic Entrepreneurship Bagi Pemula: Langkah Praktis Memulai Bisnis, (Depok, PT. Raja Grafindo Persada, 2017), 110.
38 Rintan Saragih, Membangun Usaha Kreatif, Inovatif Dan Bermanfaat Melalui Penerapan Kewirausahaan Sosia, Jurnal Kewirausahaan, Vol. 3, No. 2, (2017), 3.
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menggambarkan cara pendekatan inovasi yang dilakukan sejumlah perusahaan termuka. Perusahaan mengembangkan strategi dengan mengidentifikasi dan memilih satu dari beragam pandangan masa depan.39
c) Orientasi pada Peluang
Cara seseorang melihat dan menilai peluang dalam situasi tertentu disebut orientasi pada peluang. Ini mencakup mengidentifikasi dan memanfaatkan peluang yang mungkin muncul. Tantangan utama inovasi dalam organisasi pembelajaran adalah pengembangan, kepemimpinan, motivasi, pengelolaan, dan individu yang bertahan terkait dengan visi, tujuan, budaya, dan nilai organisasi.40
Untuk menemukan peluang sukses, orientasi kewirausahaan adalah kemampuan inovatif dan kreatif. Menurut Morris dan Paul dalam Fayolle, orientasi kewirausahaan dan budaya organisasi terkait erat dengan proses penyusunan strategi, yang akan memberikan dasar untuk pelaksanaan organisasi bisnis dan pengambilan keputusan. Dalam meningkatkan kinerja bisnis, orientasi kewirausahaan sangat penting. Indikator kewirausahaan seperti yang dinyatakan oleh Lumkin dan Dess (dalam Cynthia dan Tawas) adalah sebagai berikut: pengambilan resiko, keaktifan,
39 Muhammad Yusuf Saleh, Miah Said, Konsep dan Strategi Pemasaran, (Makassar: CV Sah Media, 2019), 25.
40 Iffah Fitri Nur Khasanah, Fathul Himam, Kepemimpinan Transformasional, Kepribadian Proaktif, dan Desain Kerja sebagai Prediktor Perilaku Kerja Inovatif, Gadjah Mada Journal Of Psychology, Vol. 4, No. 2, (2018), 2.
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agresif bersaing, otonomi, dan inovasi. 41

d) Kemampuan untuk Mengatasi Tantangan
Beradaptasi dengan perubahan pasar, mengelola risiko, membuat keputusan yang cerdas, dan tetap bersemangat saat menghadapi tantangan adalah kemampuan yang sangat penting dalam berwirausaha. Beberapa kemampuan yang harus dimiliki oleh para wirausaha, menurut Yuyun Wirasasmita :
(1) Pengetahuan pribadi, yaitu pengetahuan tentang usaha yang akan dilakukan atau ditekuni.
(2) Imajinasi, yaitu memiliki imajinasi, ide, dan perspektif tanpa bergantung pada kesuksesan masa lalu.
(3) Pengetahuan praktis, yaitu pengetahuan yang berhubungan dengan dunia nyata, seperti teknik, desain, pemrosesan, pembukuan, administrasi, dan pemasaran.
(4) Kemampuan pencarian, yang berarti kemampuan untuk menemukan, menciptakan, dan berijinasi.
(5) Forseight, yang berarti pandangan jauh ke depan.
(6) Kemampuan perhitungan, yang berarti kemampuan berhitung dan memprediksi keadaan masa yang akan datang.
(7) Kemampuan berkomunikasi, yang berarti kemampuan untuk





41 Mohammad Fatih Nizam, Eva Mufidah, Vita Fibriyan, Pengaruh Orientasi Kewirausahaan Inovasi Produk Dan Keunggulan Bersaing Terhadap Pemasaran Umkm, Jurnal Ekonomi Manajemen Akuntansi , Vol. 5, No.2, (2020), 2.
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berkomunikasi, bergaul, dan berhubungan dengan orang lain.42

b. Entrepreneurship dalam Prespektif Islam
Untuk menjadi kuat dan bersaing dengan orang lain, para wirausahawan harus memiliki sikap mental yang kuat saat menjalankan bisnis mereka.43 Umat islam juga dituntun selalu kreatif dan mengembangkan kemampuan mereka, baik dalam dunia pendidikan maupun bisnis. Mereka juga diharuskan untuk membuat usaha mereka dapat mengembangkan apa yang mereka inginkan agar usaha mereka mendapatkan hasil yang maksimal. 44 Dalam ajaran Islam menganjurkan manusia untuk selalu berusaha dan berwirausaha, seperti yang tercantum dalam hadits berikut ini “Sesungguhnya sebaik-baik mata pencaharian adalah seorang pedagang (berwirausaha)” (HR. Baihaqy). Seorang wirausahawan harus memiliki beberapa prinsip, seperti membangun dan menjaga reputasi (nama baik), berani memulai dari awal, kreatif, dan inovatif. Namun, untuk mencapai kesuksesan dalam usahanya tersebut, seseorang harus mau bekerja keras, mau bekerja sama dengan orang lain, jujur, disiplin, percaya diri, pandai membuat keputusan, ingin belajar  lebih  banyak,  bersemangat  untuk  maju,  dan  pandai



42 Yuyus Suryana, Kartib Bayu, Kewirausahaan Pendekatan Karakteristik Wirausahawan Sukses, (Kencana, Prenadamedia Group, 2018), 55.
43 Hamzah, Nilai-Nilai Spiritual Entrepreneurship (Kewirausahaan)Dalam Perspektif Ekonomi Islam, Jurnal Pemikiran Ekonomi Islam, Vol. 4. No. 1, (2021), 4.
44 Sedya Santosa, Abdul Hafiz Alfatoni, Telaah Kewirausahaan Dalam Perspektif Islam, Jurnal Keislaman dan Ilmu Pendidikan, Vol. 4, No. 3, (2022), 2.
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berkomunikasi.45

Kewirausahaan dari perspektif Islam melibatkan penerapan nilai-nilai dan prinsip-prinsip etika Islam dalam menjalankan usaha. Ini termasuk transparansi, kejujuran, keadilan, tanggung jawab sosial, dan menghindari riba dan tindakan ilegal. Kewirausahaan Islam juga berfokus pada pemberdayaan masyarakat, pembagian kekayaan yang adil, dan mendukung ekonomi berkelanjutan. Meskipun Islam tidak menjelaskan secara khusus tentang konsep kewirausahaan, ia menawarkan anjuran tersirat untuk berwirausaha sebagai dasar kemajuan dan upaya. Sebagaimana yang dinyatakan dalam surat Al jumu‟ah ayat 10 sebagai berikut:

	فَإِذَا قُضِيَتِ ٱلصَّلَٰىةُ فَٲتًَشِزُوا۟ فِى ٱلْرَْْضِ وَٱبْتَغُىا۟ هِي فَضْلِ ٱلَّلَِّ وَٱذْكُزُوا۟ ٱلَّلََّ كَثِيزًا لَّعَلَّكُمُنْ فُلْلِوُىىَ

	Artinya :
Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung.



Ayat di atas menunjukkan bahwa Islam mendorong kita untuk berusaha mendapatkan kebahagiaan yang kita inginkan. Bukan hanya itu, Islam memberikan kita kesempatan untuk meningkatkan diri kita dalam kehidupan sehari-hari dari kemampuan yang telah diberikan oleh Allah Swt kepada kita. Selain itu, dari surah Al Mujadalah ayat 11 menyatakan:
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Elfa
 
Yuliana,
 
Kewirausahaan
 
Dalam
 
Perspektif
 
Islam,
 
Jurnal
 
Pendidikan
 
Islam
 
dan
 
Isu- Isu Sosial, Vol. 15, No. 2, (2017), 14.
)

	ٰٰيٓاَيُّهَا الَّذِيْيَ ٰاهٌَُٰىْٓا اِذَا قِيْلَ لَكُمُنْ فَلَسَّوُىْا فِى الْوَٰجلِضِ فَافْسَوُىْا يَلْسَخِ ٰاّللُّ لَكُمُنْْۚ وَاِذَا قِيْلَ اشًُْشُوْا يَزْفَعِ ٰاّللُّ الَّذِيْيَ ٰاهَىٌُْا هِكٌُْمُنْْۙ وَالَّذِيْيَ اُوْفُىا الْعِلْنَ دَرَٰج ٍۗ „ت وَٰاّللُّ بِوَا فَعْوَلُىْىَ بَيِيْ ز فَاشًُْشُوْا

	Artinya :
"Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, "Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis, maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, "Berdirilah kamu," maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan."



Ayat di atas juga menjelaskan bahwa Allah Swt memberi kita kesempatan untuk berusaha dan meningkatkan kemampuan kita untuk mencari bekal hidup kita di dunia ini. Agama Islam sangat memajukan umatnya untuk berusaha dan berusaha menjadi orang yang kuat dalam berbagai aspek, termasuk iman , jiwa, raga, badan, harta, dan sebagainya.46 Oleh karna itu, tidak ada alasan untuk bermalas-malasan dalam menjalani kehidupan kita di dunia ini. memerintahkan hamba-hambanya untuk bersemangat mempelajari hal-hal baru dan memberikan beberapa derajat kemuliaan kepada mereka yang berilmu pengetahuan.
Dalam perspektif Islam, ada lima budaya yang harus ditanamkan dalam berwirausaha, kata Mufti. 1) Menjadi pengusaha yang baik, yang
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berarti bahwa seorang wirausahawan harus memperlakukan orang lain dengan baik agar bisnisnya berjalan lancar. 2) Berani mengambil resiko. 3) Seorang wirausaha harus amanah dalam menjalankan usahanya. 4) berusaha dengan sabar. 5) Memiliki sifat dermawan yang memungkinkan Anda berbagi hasil usaha Anda dengan orang lain.47


3. [bookmark: _TOC_250031]Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
Salah satu sektor ekonomi andalan di Indonesia adalah usaha kecil dan menengah (UMKM). Ini dikenal memiliki daya serap tenaga kerja yang tinggi dibandingkan dengan sektor lain.48 Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) adalah jenis usaha yang memiliki skala lebih kecil dibandingkan dengan perusahaan besar. Dengan berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi, penciptaan lapangan kerja, dan inovasi, mereka memainkan peran penting dalam ekonomi. Bisnis kecil dan menengah (UMKM) ada di banyak bidang, seperti perdagangan, jasa, manufaktur, dan lainnya. Untuk membantu pertumbuhan dan kemajuan UMKM, biasanya ada dukungan dan kebijakan dari pemerintah.Usaha Mikro Kecil dan Menengah UMKM merupakan usaha yang memiliki peran yang cukup tinggi terutama di Indonesia. Dengan banyaknya jumlah UMKM maka akan semakin banyak penciptaan kesempatan kerja bagi para penga ngguran. Selain itu UMKM juga dapat dijadikan sebagai
47 Sedya Santosa, Abdul Hafiz Alfatoni, Telaah Kewirausahaan Dalam Perspektif Islam, Jurnal Keislaman dan Ilmu Pendidikan, Vol. 4, No. 3, (2022), 6-7.
48 Gilang Rusadi Akhmad, Ari Susantiaji, Analisis Sebaran dan Klasifikasi Usaha Kecil Menengah (UKM) Di Kabupaten Tegal, Geomedia Majalah Ilmiah dan Informasi Kegeografian,
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sumber pendapatan khususnya didaerah pedesaan dan rumah tangga yang berpendapatan rendah. Peran UMKM tidak dapat di ragukan lagi dalam mendukung peningkatan pendapatan masyarakat.49
Setiap tahun, jumlah UMKM dan tenaga kerja meningkat. berkontribusi pertumbuhan ekonomi, sektor UMKM memiliki peran yang signifikan dalam penyerapan tenaga kerja dan distribusi hasil pembangunan. Investasi dalam UMKM dapat menciptakan lebih banyak peluang kerja daripada investasi yang sama dalam industri besar, tetapi masalah permodalan menjadi faktor utama yang menghalangi pertumbuhan usaha kecil ini. Sektor Perekonomian yang diuntungkan dengan adanya bank syariah adalah sektor usaha mikro dan kecil dan usaha menengah, pembiayaan perbankan di sektor UMKM merupakan amanat konstitusi. 50
Bank Indonesia melalui Peraturan Bank Indonesia (PBI) Nomor 3/2/PBI/2001 mewajibkan penyelenggaraan perbankan membuat 20 persen dari total pinjaman untuk usaha kecil. Regulasi ini bertujuan untuk mendorong perbankan untuk lebih banyak menyalurkan dana ke sektor UMKM. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa bank syariah dapat melakukannya melalui pembiayaan meningkatkan kinerja keuangan dan memiliki  efek  positif  pada  kesejahteraan  operator  UMKM. Upaya pengembangan  UMKM  semakin  meningkat Penjualan,  ruang

49 Siti Nuzul Laila Nalini, Dampak covid-19 terhadap Usaha Mikro, Kecil dan Menengah, Jurnal Ekonomi & Ekonomi Syariah, Vol. 4, No. 1, (2021), 2.
50 Nofita Wulansari, Wahyu dan dkk, Akselerasi Pertumbuhan Ekonomi Melalui Sinergi
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lingkup bisnis dan diversifikasi produk. Perusahaan ini bisa Pembiayaan bank syariah dengan Mudharabah Muqayyadah. Hasil penelitian lainnya mengungkapkan bahwa pembiayaan sistem Syariah memainkan peran penting dalam peningkatan bisnis UMKM. Jumlah tenaga kerja dan investasi pada UMKM berpengaruh positif meningkatkan kegiatan ekonomi pada sektor UMKM di Indonesia.51
Upaya perbankan syariah dalam membangun perekonomian negara terdiri dari pembiayaan sektor riil melalui usaha mikro, kecil, dan menengah. Kembangkan perhatian pemerintah bersama-sama UMKM Indonesia, Sistem berbasis hasil ini akan melibatkan lebih banyak pihak yang bekerja sama di sektor riil, sehingga menciptakan manfaat pertumbuhan ekonomi yang sebenarnya disertai pemerataan pendapatan untuk keadilan sosial melalui pembagian pendapatan yang berimbang dalam aktivitas pembangunan ekonomi. Sistem ini telah terbukti meningkatkan produktivitas pelaku usaha dan meningkatkan efisiensi alokasi pendapatan/modal.52
Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah menetapkan definisi usaha mikro dalam Pasal 1 yakni:53
a. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro

51 Iwan Setiawan, Fifi Afiyanti dan dkk, Pembiayaan UMKM Bank Syariah Dan Stabilitas Moneter Di Indonesia Pasca Pandemic Covid-19, Jurnal Ilmiah Ekonomi Dan Bisnis, Vol. 10, No. 2, (2022), 3.
52 Taufiq Risal, Peningkatan Peran Perbankan Syariah Dengan Menggerakkan Sektor Riil Dalam Pembangunan, Accumulated Journal, 4.
53 F. Yudhi Priyo Amboro, Problematika Pendaftaran Merek Untuk Usaha Mikro, Kecil dan Menengah di Kota Batam, Journal of Judicial Review, Vol. 21, No. 1, (2019), 1.
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sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini.

b. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini.
c. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam Undang- Undang ini.54
Prinsip Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UU No. 20/2008) adalah sebagai berikut :
1) Penumbuhan kemandirian, kebersamaan, dan kewirausahaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah untuk berkarya dengan prakarsa sendiri.
2) Meningkatkan kemandirian, kebersamaan, dan kewirausahaan terselenggaranya kebijakan publik yang transparan, akuntabel, dan adil

54 Arin Ramadhiani Soleha, Kondisi Umkm Masa Pandemi Covid-19 Pada Pertumbuhan Ekonomi Krisis Serta Program Pemulihan Ekonomi Nasional, Jurnal EKOMBIS (Ekonomi dan Bisnis), Vol. 6, No. 2, (2020), 4.
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oleh Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah atas inisiatif sendiri.

3) Pengembangan usaha berbasis potensi daerah dan berorientasi pasar sejalan dengan kompetensi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah.
4) Meningkatkan daya saing Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah.
5) Menerapkan rencana implementasi ke dalam tindakan dan memastikan kontrol terintegrasi.55
a. [bookmark: _TOC_250030]Landasan Hukum
Landasan hukum tentang usaha kecil dan menengah (UMKM) tercantum dalam undang-undang Nomor. 9 Tahun 1995 tentang usaha kecil. Untuk memperkuat permodalan, dikeluarkan peraturan menteri Negara Koperasi dan UMKM RI Nomor 10/PER/M.KUKM/VI/2006 tentang petunjuk teknis program pembiayaan produktif koperasi dan usaha mikro, Pola Syariah.
Ada beberapa perintah ajaran agama Islam agar umatnya melakukan usaha bisnis yaitu:
1) Berbisnis bagian dari kehidupan, Sebagimana firman Allah dalam surat Al-Jumu‟ah ayat 10 yang menyatakan yang Artinya: “Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu dimuka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak- banyak supaya kamu beruntung”. Menurut Fauzan diatas memperlihatkan bagaimana kewirausahaan melakukan aktivitas yang sangat dianjurkan dalam Islam”.
55 Wulanda Fuan Ertiyant dan Fitri Nur Latifah, Peran Bank Syariah Terhadap Pembiayaan Umkm Di Masa Pandemi Covid-19, Jurnal Tabarru: Islamic Banking and Finance, 4.
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2) Bisnis mencari keridhoan Allah bukan keuntungan, bisnis islami tidak hanya mencari keuntungan besar karena jika pebisnis hanya mengutamakan keuntungan besar maka yang terlibat akan terjebak dalam pengejaran keuntungan, baik halal maupun haram atau haram. Bisnis dalam Islam bukan tentang memprioritaskan keuntungan besar, ini tentang membuat pelanggan kami membeli produk kami. Oleh karena itu, seorang muslim harus ikhlas dalam berbisnis dan memberikan kesan yang baik kepada para pembeli.
3) Mengelola usaha sama dengan wujud kerja keras, hasil kerja keras sampai ke tulang, mandi keringat adalah makanan halal dalam ajaran Islam. Bisnis adalah kerja keras karena sebelumnya percaya diri, usaha sepenuh hati, berani mengambil resiko dan niat hanya mencari ridha Allah. Ada kepuasan batin dalam kerja keras ini yang tidak dinikmati oleh profesi lain. Islam tidak hanya menekankan kerja keras untuk dunia atau akhirat, tetapi untuk keduanya. Artinya selama mencari kehidupan di dunia ini, jangan lupa untuk menyiapkan bekal akhirat.
Adapun begitu juga contoh dari usaha kecil itu sendiri antara lain sebagai berikut:
a) Usaha tani sebagai pemilik tanah perorangan yang memiliki tenaga kerja.
b) Pedagang dipasar grosir (agen) dan pedagang pengumpul lainnya.

c) Pengrajin pada industri makanan dan minuman, industri meubel,
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industri kayu dan rotan, industri peralatan rumah tangga, industri sandang dan kerajinan tangan.
d) Peternakan ayam, bebek dan ikan.
e) Koperasi kecil.56

b. [bookmark: _TOC_250029]Karakteristik Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
Karakteristik UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) umumnya meliputi skala kecil, jumlah karyawan yang terbatas, modal terbatas, fokus pada produksi atau pelayanan lokal, serta kontribusi yang signifikan terhadap ekonomi lokal dan penciptaan lapangan kerja.
1) Umur

Semakin lama suatu perusahaan bertahan, semakin besar usianya, yang menunjukkan bahwa perusahaan lebih mampu bertahan dalam kondisi ekonomi yang buruk dan mampu bertahan. Usia perusahaan menunjukkan kemampuan perusahaan untuk bertahan dalam bisnisnya. Usia perusahaan menunjukkan kemampuan perusahaan untuk bertahan dalam bisnisnya. Dibandingkan dengan perusahaan besar, UMKM kecil lebih sering diabaikan untuk mendapatkan akses ke lembaga keuangan.
2) Jaminan

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) sangat memerlukan jaminan sebagai syarat untuk mendapatkan pinjaman perbankan karena jaminan akan mengurangi risiko pinjaman yang diberikan
56 Sri Wiyani dan Zakaria Siboro, Peran Bank Syari‟ah Dalam Membantu UMKM, Jurnal Kajian Ekonomi Hukum Syariah, Vol. 8, No. 1, (2022), 11-12.
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oleh institusi keuangan. Jika perusahaan tidak dapat melunasi pinjaman, jaminan dapat digunakan untuk mengurangi pinjaman tersebut. Di beberapa wilayah di Indonesia, usaha kecil dan menengah (UMKM) sering memiliki kesulitas dalam mengakses lembaga keuangan karena mereka tidak memiliki aset sebagai jaminan. Hal ini terjadi ketika UMKM tidak dapat memenuhi kewajiban pinjaman mereka. 34 jaminan sangat penting sebagai syarat utama dan sangat penting bagi UMKM untuk menggantikan pinjaman eksternal yang telah diberikan oleh pemilik dana.
3) Lokasi

Menemukan bahwa hubungan antara lokasi perbankan dan perusahaan lebih dekat secara geografis memberikan informasi kualitatif yang lebih baik tentang kualitas kredit perusahaan. Perusahaan mikro kecil dan menengah (UMKM) akan lebih mudah menemukan peluang pertumbuhan pada pasar jika mereka berada di dekat pembeli dan supplier. Menurut Gilbert (2008), lokasi perusahaan, atau lokasi geografis, di mana perusahaan memulai operasinya sangat penting untuk menjalankan bisnis. Lokasi ini berdampak pada akses pasar dan sumber daya.
4) Jenis Industri

Meyakini bahwa industri di mana bisnis beroperasi secara tidak langsung dapat mempengaruhi struktur modal perusahaan dan bahwa pengaruh ini dapat terjadi secara alamiah pada komposisi
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aset perusahaan. Misalnya, industri perbankan memiliki risiko yang lebih tinggi daripada industri pertanian, sehingga kedua industri ini akan mempengaruhi akses ke pinjaman.57
c. [bookmark: _TOC_250028]Klasifikasi UMKM
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) diklasifikasikan menjadi empat kategori:
1) Livelhood Activities, merupakan UMKM yang digunakan sebagai kesempatan kerja untuk mencari nafkah, biasanya disebut sektor informal, seperti pedagang kaki lima.
2) Mikro Enterprise, merupakan UMKM yang memiliki karakteristik pengrajin tetapi belum memiliki fitur kewirausahaan.
3) Small Dynamic Enterprise adalah usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) yang memiliki semangat kewirausahaan dan memiliki kemampuan untuk menerima subkontrak pekerjaan dari eksportir.
4) Fast Moving Enterprise, Usaha Mikro Kecil dan Menengah yang memiliki semangat kewirausahaan akan berkembang menjadi usaha besar (UB).58
d. [bookmark: _TOC_250027]Jenis-Jenis Usaha Kecil
Saat ini banyak sekali jenis usaha kecil dan menengah di Indonesia, namun secara umum dikelompokkan menjadi 4 kelompok

57 Kurniawan dan Mokhamad Kodir, Analisis Pengaruh Karakteristik Umkm Dan Karakteristik Wirausaha Terhadap Akses Keuangan Pinjaman Usaha Mikro Kecil Dan Memengah (Umkm) Di Kabupaten Brebes, Jurnal Akuntansi dan keuangan (JAKA), Vol. 2, No. 1, (2015), 3-4.
58 Elex Sarmigi, Analisis Pengaruh Covid-19 Terhadap Perkembangan Umkm Di Kabupaten Kerinci, Jurnal Al-Dzahab, Vol. 1, No. 1, (2020), 7.
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antara lain:

1) Usaha Perdagangan
Seperti perwakilan surat kabar atau majalah, sepatu, pakaian dan lain-lain. Ekspor atau impor seperti Produk lokal dan internasional. Sektor informal seperti pengumpulan barang bekas, pedagang kaki lima dan lain-lain.
2) Usaha Pertanian

Meliputi perkebunan yaitu pembibitan dan kebun buah-buahan, sayuran dan lain-lain. hewan peliharaan yaitu ayam petelur, sapi perah. Seperti halnya pemancingan yaitu darat atau laut, seperti tambak kepiting, tambak ikan dan lain-lain.
3) Usaha Industri

Industri makanan atau minuman, pertambangan, kerajinan, konveksi dan lain-lain.
4) Usaha Jasa

Jasa konsultasi yaitu bengkel, rumah makan, jasa. Jasa konstruksi, jasa transportasi, jasa telekomunikasi, jasa pelatihan dan lain-lain.
Masalah umum yang dihadapi oleh usaha kecil terkait dengan permodalan, pemasaran, manufaktur atau teknologi, sumber daya manusia dan dukungan pemerintah sebagai berikut:
a) Permodalan

(1) Modal rendah, sulit memenuhi pesanan.
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(2) Sulit mendapatkan pinjaman dari bank. Setelah krisis keuangan tahun 1998, bank-bank Indonesia sangat enggan memberikan pinjaman.
(3) Kurang mampu merencanakan, mencatat dan melaporkan serta tidak dapat menyusun neraca/laporan laba rugi.
(4) Kombinasi bisnis dan ekonomi keluarga.

b) Pemasaran

(1) Peluang pasar/pesanan penjualan tidak dapat ditampilkan.

(2) Tidak ada akses ke data pasar.

(3) Lokasi Distribusi Terbatas.

(4) Lemahnya kemampuan negosiasi, sehingga merugikan sistem pembayaran dan perjanjian kontrak.
(5) Kurangnya kerjasama dengan perusahaan besar, UKM lain dan lembaga asing, terutama mengenai periklanan.
(6) Kurang mampu merencanakan strategi bisnis.

c) Teknologi Produksi

(1) Kurangnya pengetahuan tentang bagaimana menghasilkan barang yang berkualitas tinggi, efisien dan pengiriman tepat waktu.
(2) Tidak ada transfer teknologi dari perusahaan besar.

(3) Tidak terlibat dalam penelitian dan pengembangan.

d) Tidak Mengerti Pentingnya Kerjasama Dengan Pihak Supplier.

e) Tidak Adanya Proses Perbaikan Yang Berkesinambungan.
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f) Sumber Daya Manusia. Rendahnya jiwa wirausaha, Keahlian terbatas, Rendahnya produktifitas pekerja, Tidak ada pembagian kerja.59
e. [bookmark: _TOC_250026]Jenis-jenis Usaha di Desa Talang Pangeran Ulu
(1) Kemplang Ikan Sungai
(2) Penjahit
(3) Kain tenun

(4) Warung Sembako

(5) Konter

(6) Warung Nasi

(7) Usaha Makanan (Bakso, Model, Tekwan Dll.)

(8) Pedagang Keliling

(9) Minuman (Thai Tea, Boba, Dll.)
Sebagian jenis-jenis usaha UMKM yang ada di Desa Talang Pangeran Ulu, bagi masyarakat UMKM di desa tersebut mereka juga sering mengalami kurangnya modal, adanya Binaan Bank BTPN datang ke desa-desa termasuk Desa Talang Pangeran Ulu memberikan pembiayaan mikro pinjaman kelompok, masyarakat UMKM tertarik karna angsurannya terjangkau dan ada keringanan jika mengalami keterlambatan pastinya tidak ada denda, masyarakat UMKM tertarik unttuk melakukan pembiayaan untuk penambahan modal mereka bagi UMKM ini sangat membantu mereka, nasabah UMKM berusaha akan
59 Sri Wiyani, Zakaria Siboro, Peran Bank Syari‟ah Dalam Membantu UMKM, Jurnal Kajian Ekonomi Hukum Syariah, Vol. 8, No.1, (2022), 13-14.
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memanfaatkan atau menggunakannya dengan baik dalam penambahan modal usaha mereka.


C. Penelitian Terdahulu
Agar penelitian ini menjadi lebih terfokus pada suatu masalah penelitian dan dapat menghasilkan kebaruan penelitian, serta memetakan posisi penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, maka peneliti perlu melakukan studi terhadap penelitian-penelitian terdahulu yang sejenis dengan tema penelitian yang akan dilakukan. Berdasarkan hal tersebut, peneliti melakukan study literature terhadap hasil penelitian terdahulu dan hasilnya dijabarkan sebagai berikut :
Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu
	NO
	NAMA PENELITI
	JUDUL PENELITIAN
	METODE ANALISIS
	HASIL PENELITIAN

	1
	Fatih Fuadi (2020)60
	Analisis Peran Intermediasi Sosial Perbankan Syariah Terhadap Masyarakat Pelaku Usaha Mikro (Studi Pada Pt. Bni Syariah Bandar Lampung)
	Menggunakan metode 5C+1s,
observasi langsung kelapangan dan data yang telah dikumpulkan oleh bank selama pemeriksaan klien.
	1. Membantu usaha mikro dan menengah berkembang di daerah sekitar Bandar Lampung.
2. Memberikan pinjaman modal, mendamping, membimbing nasabah mengembangkan bisnis.

	2
	Hafidz
Maulana
	Peranan
Perbankan
	Deskriptif
kualitatif dan
	1. berperan penting
dalam



60 Fatih Fuadi, Analisis Peran Intermediasi Sosial Perbankan Syariah Terhadap Masyarakat Pelaku Usaha Mikro ( Studi Pada Pt. Bni Syariah Bandar Lampung), Jurnal Keuangan dan Perbankan Syariah, Vol. 1, No. 2, E-ISSN 2746-3877, 2020.
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	Muttaqin, Ahmad Mulyadi Kosim, dan Abrista Devi (2020)61
	Syariah dalam Mendorong Usaha Mikro Kecil dan Menengah diMasa Pandemi Covid- 19: Study Riset di Bank Syariah Indonesia (BSI) KCAhmad Yani Kota Bogor
	data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer.
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data melalui studi pustaka dan wawancara.
	mempertahankan UMKM dimasa pandemi Covid-19 dengan cara menyalurkanprogr am pemerintah yaitu KUR (Kredit Usaha Rakyat).
2. mendorong para pelaku UMKM mempertahankan usahanya dimasa pandemi Covid-19 sesuai dengan peraturan Otoritas Jasa Keuangan atau POJK

	3
	Dicky Aris Munanda, Imsar, dan Juliana Nasution (2023)62
	Analisis Sinergi Intermediasi Sosial Perbankan Syariah KC Kabanjahe dan Local Economic Development (LED) dalam Mendukung Kesejahteraan Masyarakat Desa Nari Gunung II
	Penelitian ini bersifat kualitatif
	1. Penyaluran modal untuk mengembangkan usaha tani jeruk masyarakat memperoleh hasil yang baik.
2. BSI Kc Kabanjahe turut serta membantu masyarakat petani jeruk memberikan modal jangka waktu maksimal 5 tahun.

	4
	Fillia Anggita, dan Zailani Zailani. (2021)63
	Pelatihan Kewirausahaan Dalam Pengembangan Umkm Di Masa
	Dalam kegiatan ini metode sosialisasi yang
	Sosialisasi telah dilakukan di masyarakat desa nelayan sehingga dapat



61 Hafidz Maulana Muttaqin, Ahmad Mulyadi Kosim, dan Abrista Devi, Op. cit., hal. 4.
62 Dicky Aris Munanda, Imsar, dan dkk. Analisis Sinergi Intermediasi Sosial Perbankan Syariah KC Kabanjahe dan Local Economic Development (LED) dalam Mendukung Kesejahteraan Masyarakat Desa Nari Gunung II, Jurnal Program Mahasiswa Kreatif Universitas Ibn Khaldun Bogor, Indonesia, Vol. 7, No. 1, E-ISSN 2615-8019, (2023).
63 Fillia Anggita dan Zailani Zailani, Pelatihan Kewirausahaan Dalam Pengembangan
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Umkm
 
Di
 
Masa
 
Pandemi,
 
Jurnal
 
Ekonomi-Teknik,
 
Vol.
 
1,
 (2021).
)

	
	
	Pandemi
	digunakan.
	menerapkannya dalam bisnis
mereka.

	5
	Muhammad Ali Zakiyudin dan M. Arief Mufraini. (2021).64
	Analisis Pengaruh Fungsi Intermediasi Dan Kinerja Sosial Terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah Di Indonesia
	Penelitian menggunakan pengambilan sampel purposive dan analisis regresi data panel.
	1. Memenuhi kewajiban sebagai bank Syariah adalah satu- satunya faktor yang mempengaruhi kinerja sosial.
2. Profesionalisme yang berkaitan dengan fungsi sosial disusun sesuai dengan ajaran Syariah,
3. Pemerintah harus membentuk semacam BUMN yang khusus menangani perbankan
Syariah.

	6
	Natasha Sahara Cantika Lubis dan Siti Kadariah. (2023)65
	Analisis Peran Intermediasi Sosial Perbankan SyariahTerhada p Kesejahteraan Masyarakat Pelaku Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah
/ UMKM
	Kualitatif dengan pendekatan deskriptif analitis, dimana peneliti mengamati, mewawancara
,
mendokument asikan & menganalisisn ya.
	1. Keberadaan UMKM
memegang peranan yang sangat penting meningkatkan perekonomian masyarakat.
2. Mempersempit kesenjangan antara kaya dan yang miskin.

	7
	Andini
	Penerapan
	Data
	1. Memberikan



64 Muhammad Ali Zakiyudin dan M. Arief Mufraini, Analisis Pengaruh Fungsi Intermediasi Dan Kinerja Sosial Terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah Di Indonesia, Jurnal Akuntansi Integratif, Vol. 7, No. 2, (2021).
65 Natasha Sahara Cantika Lubis, Siti Kadariah, Analisis Peran Intermediasi Sosial Perbankan SyariahTerhadap Kesejahteraan Masyarakat Pelaku Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah / UMKM, Management, Accounting, Islamic Banking and Islamic Economic Journal,
 (
50
)

 (
Vol.
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No.
 
2,
 
(2023).
)

	
	Latifah, Popi Herawati, dan Wafa Abdullah. (2021)66
	Zakat Produktif Dan Pelatihan Kewirausahaan Dalam Pengembangan Umkm Di Kota Bandung
	dikumpulkan oleh penulis melalui studi kepustakaan dan penelitian lapangan.
	modal untuk usaha, pengembangan UMKM pelatihan kewirausahaanoleh Dinas Koperasi dan UMKM Jawa Barat.
2. Memberikan keterampilan yang diperlukan menjalankan bisnis, manajemen keuangan, pemberian motivasi, dan pengembangan.

	8
	Hanny Purnamasari dan Rachmat Ramdani, (2020).67
	Implementasi Program Pengembangan Kewirausahaan Dinas Koperasi dan UMKM dalam Meningkatkan Kualitas SDM Pelaku Koperasi dan UMKM di Kabupaten Karawang
	Dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, penelitian ini mengumpulka n data melalui observasi, wawancara, triangulasi, dan studi dokumentasi.
	1. Pelaksanaan kebijakan, program kewirausahaan koperasi
2. UMKM masih kurang berhasil karena masih ada masalah dalam pelaksanaannya. Struktur birokrasi yang digunakan
3. Cukup baik dalam pembagian kerja.

	9
	Herry Novrianda dan Aan Shar. (2021)68
	Analisis Pengembangan Orientasi Kewirausahaan Dalam
Meningkatkan Kinerja
	menggunakan pendekatan kuantitatif, 100 orang pemilik dan
pelaku UMKM,
	1. Telah melakukan dengan baik untuk mengembangkan orientasi kewirausahaan
melalui inovasi, orientasi proaktif,



66 Andini Latifah, Popi Herawati, dan dkk. Penerapan Zakat Produktif Dan Pelatihan Kewirausahaan Dalam Pengembangan Umkm Di Kota Bandung, Jurnal Likuidn Vol. 1, No. 1, (2021).
67 Hanny Purnamasari dan Rachmat Ramdani, Implementasi Program Pengembangan Kewirausahaan Dinas Koperasi dan UMKM dalam Meningkatkan Kualitas SDM Pelaku Koperasi dan UMKM di Kabupaten Karawang, Jurnal Politikom Indonesiana, Vol. 5, No. 1, (2020).
68 Herry Novrianda dan Aan Shar, Analisis Pengembangan Orientasi Kewirausahaan Dalam Meningkatkan Kinerja Pemasaran Pada Umkm Di Kota Bengkulu, Jurnal Creative
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Research
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No.
 
2,
 
E-ISSN
 
2621-1092,
 
(2021).
)

	
	
	Pemasaran Pada Umkm Di Kota Bengkulu
	sampelnya judgmental, Kuesioner/an gket, wawancara, dan studi kepustakaan digunakan untuk mengumpulka n data. tabel distribusi frekuensi dan metode rata-
rata (mean).
	dan pengambilan risiko.
2. Persentase pertumbuhan pelanggan, penjualan, dan keuntungan terus meningkat setiap tahun, peningkatan kinerja pemasaran.

	10
	Sunaris, Sukesi, dan Sugiyanto, (2021).69
	Pengembangan Model Kewirausahaan Dalam Peningkatan Kinerja Pemasaran Umkm Dinas Kelautan Dan Perikanan Provinsi Jawa Timur
	Metode kualitatif, data deskriptif dari perilaku dan kata-kata tertulis atau lisan orang
	1. Bahwa model kewirausahaan UMKM lebih tradisional memiliki beberapa hambatan yang menghalangi pertumbuhan bisnis.
2. Harus dilatih dengan baik tentang teknologi modern media pemasaran sosial media dapat meningkatkan penjualan bisnis. Ini memerlukan model kewirausahaan.


Sumber: Diambil dari Beberapa Penelitihan Terdahulu, 2023.



